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ABSTRAK 

Integrasi strategi bisnis internal dan eksternal merupakan pendekatan krusial dalam upaya 
perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di pasar yang dinamis. 
Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana integrasi strategi bisnis internal dan eksternal 
mempengaruhi kinerja perusahaan dan posisinya dalam lingkungan yang kompetitif. Melalui studi 
literatur yang komprehensif, penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
proses integrasi strategi tersebut, termasuk kepemimpinan yang kuat, budaya perusahaan yang 
mendukung, dan kompetensi internal perusahaan. Metode penelitian studi literatur digunakan 
untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber yang relevan. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa integrasi strategi bisnis internal dan eksternal memberikan dampak yang signifikan 
terhadap kinerja perusahaan. Perusahaan yang mampu menyelaraskan strategi bisnis mereka 
dengan kondisi eksternal pasar memiliki kemampuan yang lebih baik untuk merespons perubahan 
pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan menciptakan nilai tambah bagi pelanggan. Selain 
itu, integrasi strategi tersebut juga memungkinkan perusahaan untuk membangun hubungan yang 
lebih erat dengan pelanggan dan mitra bisnis, yang berkontribusi pada memperkuat posisi 
perusahaan dalam pasar yang kompetitif. 
Kata Kunci: Integrasi Strategi, Bisnis Internal, Bisnis Eksternal, Perusahaan. 
 

ABSTRACT 

The integration of internal and external business strategies is a crucial approach in a company's 
efforts to achieve sustainable competitive advantage in a dynamic market. This research explores 
how the integration of internal and external business strategies affects a company's performance 
and its position in a competitive environment. Through a comprehensive literature study, this 
research identifies factors that influence the strategy integration process, including strong 
leadership, a supportive corporate culture, and the company's internal competencies. The 
literature study research method is used to collect information from various relevant sources. The 
analysis results show that the integration of internal and external business strategies has a 
significant impact on company performance. Companies that are able to align their business 
strategies with external market conditions have a better ability to  respond to market changes, 
increase operational efficiency, and create added value for customers. In addition, the integration 
of these strategies also allows the company to build closer relationships with customers and 
business partners, which contributes to strengthening the company's position in  the competitive 
market. 
Keywords: Strategy Integration, Internal Business, External Business. 
 

PENDAHULUAN 

Integrasi strategi bisnis internal dan eksternal merupakan suatu pendekatan yang 
penting dalam mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan bagi perusahaan. 

Dalam era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, integrasi ini menjadi kunci 
untuk memperkuat posisi perusahaan di pasar. Pertama-tama, strategi bisnis internal 

mencakup pengelolaan sumber daya manusia, sistem operasi, dan proses internal 
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perusahaan. Dengan memperkuat aspek-aspek ini, perusahaan dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas operasionalnya, sehingga dapat menghasilkan produk atau layanan 
yang lebih baik daripada pesaingnya. integrasi strategi bisnis eksternal melibatkan 

pemahaman mendalam terhadap pasar, pelanggan, dan pesaing. Perusahaan perlu 
memahami tren pasar, preferensi pelanggan, serta kekuatan dan kelemahan pesaing untuk 

dapat mengembangkan strategi yang tepat. Dengan mengintegrasikan informasi eksternal 
ini ke dalam strategi bisnisnya, perusahaan dapat meningkatkan daya saingnya dan 
mengantisipasi perubahan pasar dengan lebih baik (Kusumaningrum, et al., 2023). 

Integrasi antara strategi bisnis internal dan eksternal memungkinkan perusahaan 
untuk menciptakan nilai tambah yang signifikan. Dengan menyelaraskan tujuan internal 

dengan kondisi eksternal, perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya 
dan mengalokasikannya secara efektif untuk memenuhi kebutuhan pasar. Hal ini dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan dan menciptakan keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. Selain itu, integrasi strategi bisnis internal dan eksternal 
juga memungkinkan perusahaan untuk merespons secara cepat terhadap perubahan 

lingkungan bisnis. Dengan memiliki sistem yang terintegrasi, perusahaan dapat lebih 
responsif terhadap perubahan tren pasar, regulasi pemerintah, atau perubahan dalam 
preferensi pelanggan. Ini memungkinkan perusahaan untuk tetap relevan dan kompetitif di 

pasar yang selalu berubah. 
Integrasi strategi bisnis internal dan eksternal adalah langkah yang penting bagi 

perusahaan yang ingin mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dengan 
menyelaraskan tujuan internal dengan kondisi eksternal, perusahaan dapat meningkatkan 
efisiensi operasionalnya, memahami pasar dengan lebih baik, menciptakan nilai tambah, 

dan merespons secara cepat terhadap perubahan lingkungan bisnis. Selain itu, integrasi 
strategi bisnis internal dan eksternal juga memfasilitasi sinergi antara berbagai departemen 

dan fungsi dalam perusahaan. Dengan berkolaborasi secara lebih erat antara berbagai 
bagian, perusahaan dapat memanfaatkan keahlian dan sumber daya yang berbeda-beda 
untuk mencapai tujuan bersama. Misalnya, departemen penelitian dan pengembangan 

dapat bekerja sama dengan tim pemasaran untuk menghasilkan produk atau layanan yang 
sesuai dengan kebutuhan pasar (Deni, 2024). 

Integrasi strategi bisnis internal dan eksternal memungkinkan perusahaan untuk 
membangun hubungan yang lebih kuat dengan mitra bisnis dan pemasok. Dengan bekerja 
sama secara erat dengan mitra eksternal, perusahaan dapat meningkatkan kualitas produk 

atau layanan yang mereka tawarkan, serta memperluas jangkauan pasar mereka. 
Kolaborasi yang kuat dengan pemasok juga dapat membantu perusahaan untuk 

mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi rantai pasokan mereka. integrasi strategi 
bisnis internal dan eksternal juga tercermin dalam kemampuan perusahaan untuk 
mengembangkan inovasi secara berkelanjutan. Dengan menyelaraskan visi dan strategi 

perusahaan dengan kebutuhan dan harapan pasar, perusahaan dapat menciptakan produk 
atau layanan baru yang inovatif dan relevan. Inovasi ini dapat menjadi sumber daya yang 

berharga dalam mempertahankan keunggulan kompetitif dalam jangka Panjang (Rintalla 
& Samsudin, 2024). 

Integrasi strategi bisnis internal dan eksternal merupakan langkah penting dalam 

membangun budaya perusahaan yang adaptif dan responsif. Dengan mempromosikan 
kolaborasi lintas departemen dan keterlibatan aktif dalam pemahaman pasar, perusahaan 

dapat menciptakan lingkungan yang mendorong kreativitas dan fleksibilitas. Hal ini 
memungkinkan perusahaan untuk tetap relevan dan kompetitif di tengah-tengah perubahan 
yang terus-menerus dalam lingkungan bisnis. integrasi strategi bisnis internal dan 

eksternal adalah pondasi yang penting bagi keberhasilan jangka panjang suatu perusahaan. 
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Dengan menyelaraskan tujuan, sumber daya, dan budaya perusahaan dengan kebutuhan 
pasar dan lingkungan eksternalnya, perusahaan dapat menciptakan keunggulan kompetitif 
yang berkelanjutan dan membangun fondasi untuk pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Integrasi strategi bisnis internal dan eksternal juga membantu perusahaan untuk 
mengelola risiko dengan lebih efektif. Dengan pemahaman yang lebih dalam terhadap 

lingkungan eksternal, perusahaan dapat mengidentifikasi potensi risiko dan peluang 
dengan lebih baik. Ini memungkinkan perusahaan untuk mengambil langkah-langkah yang 
tepat untuk mengurangi risiko yang mungkin terjadi, sambil memanfaatkan peluang yang 

muncul untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. Selanjutnya, integrasi strategi 
bisnis internal dan eksternal dapat meningkatkan daya tarik perusahaan sebagai tempat 

kerja yang menarik bagi para profesional terbaik. Dengan memiliki visi yang jelas tentang 
bagaimana perusahaan berinteraksi dengan pasar dan masyarakat luas, perusahaan dapat 
menarik bakat-bakat terbaik yang berbagi nilai-nilai perusahaan tersebut. Ini penting 

dalam membangun tim yang kuat dan berkompeten untuk mencapai tujuan bisnis jangka 
Panjang (Savitri, et al., 2022). 

Selain itu, integrasi strategi bisnis internal dan eksternal juga memberikan 
keuntungan bagi perusahaan dalam memperkuat citra merek dan reputasi. Dengan 
menyelaraskan operasi internal perusahaan dengan nilai-nilai dan komitmen eksternalnya, 

perusahaan dapat membangun citra yang konsisten dan positif di mata pelanggan, mitra 
bisnis, dan masyarakat secara umum. Hal ini dapat menjadi aset berharga dalam 

membangun loyalitas pelanggan dan memenangkan kepercayaan dari berbagai pemangku 
kepentingan. Integrasi ini juga terlihat dalam kemampuan perusahaan untuk mengukur dan 
mengevaluasi kinerja mereka secara holistik. Dengan memiliki pemahaman yang 

komprehensif tentang bagaimana faktor internal dan eksternal saling berinteraksi, 
perusahaan dapat mengembangkan metrik dan KPI (Key Performance Indicators) yang 

relevan untuk memantau kemajuan mereka dalam mencapai tujuan bisnis. Ini membantu 
perusahaan untuk tetap fokus pada faktor-faktor kunci yang memengaruhi kesuksesan 
mereka dalam jangka panjang. 

 
METODE  

Metode penelitian studi literatur merupakan pendekatan yang efektif dalam memahami 
integrasi strategi bisnis internal dan eksternal untuk mencapai keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan. Penelitian ini akan memanfaatkan sumber-sumber tertulis seperti jurnal 

akademik, buku, laporan industri, dan publikasi lainnya yang relevan dengan topik 
tersebut. Langkah pertama dalam metode ini adalah mengidentifikasi literatur yang 

berkaitan dengan strategi bisnis internal dan eksternal, serta konsep keunggulan 
kompetitif. Ini dilakukan melalui pencarian dalam basis data akademik dan perpustakaan 
online. 

Setelah literatur yang relevan terkumpul, penelitian akan melibatkan analisis mendalam 
terhadap teori-teori, kerangka konseptual, dan temuan penelitian yang ada. Ini akan 

melibatkan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana integrasi strategi bisnis 
internal dan eksternal dapat mempengaruhi keunggulan kompetitif suatu perusahaan. 
Penelitian ini akan mencari pola-pola umum, tren, dan konsensus di antara berbagai 

sumber literatur untuk membentuk pemahaman yang komprehensif tentang topik tersebut. 
Penelitian studi literatur akan melibatkan sintesis dan interpretasi informasi yang 

ditemukan dari literatur yang ada. Ini akan melibatkan analisis komparatif antara berbagai 
pendekatan dan teori yang diungkapkan dalam literatur, serta mengidentifikasi 
kesenjangan penelitian yang masih perlu dieksplorasi lebih lanjut. Pendekatan ini akan 

memungkinkan peneliti untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang 
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kompleksitas integrasi strategi bisnis internal dan eksternal dalam konteks mencapai 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Penelitian ini juga akan mengidentifikasi studi empiris yang telah dilakukan untuk 

menguji konsep-konsep yang berkaitan dengan topik tersebut. Ini dapat mencakup tinjauan 
meta-analisis, studi kasus, atau penelitian eksperimental yang telah dilakukan dalam 

konteks industri atau perusahaan tertentu. Analisis terhadap temuan-temuan penelitian ini 
akan membantu dalam memvalidasi dan menguatkan konsep-konsep yang dikemukakan 
dalam literatur. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Strategi Bisnis Internal Suatu Perusahaan Dapat Diintegrasikan Dengan Strategi 

Eksternalnya Untuk Mencapai Keunggulan Kompetitif Yang Berkelanjutan 

Integrasi strategi bisnis internal dengan strategi eksternal merupakan fondasi penting bagi 
perusahaan dalam mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Perusahaan perlu  
memastikan bahwa strategi bisnis internal mereka selaras dengan visi, misi, dan tujuan perusahaan 
secara keseluruhan. Hal ini melibatkan pengembangan proses internal yang efisien dan efektif, 
serta manajemen sumber daya manusia yang baik untuk memastikan bahwa perusahaan dapat 
beroperasi dengan optimal. integrasi strategi bisnis internal dan eksternal melibatkan pemahaman 
yang mendalam tentang pasar, pelanggan, dan pesaing perusahaan. Perusahaan perlu menganalisis 
tren pasar, perilaku konsumen, dan strategi pesaing untuk mengidentifikasi peluang dan tantangan 
yang ada. Dengan memahami dinamika pasar secara menyeluruh, perusahaan dapat 
mengembangkan strategi eksternal yang tepat untuk bersaing dan berkembang di pasar yang 
kompetitif (Aji & Mala, 2024). 

Perusahaan perlu memastikan bahwa strategi bisnis internal mereka mendukung strategi 
eksternal mereka, dan sebaliknya. Misalnya, jika perusahaan berfokus pada diferensiasi produk 
untuk menciptakan keunggulan kompetitif di pasar, maka proses internal perusahaan harus 
didesain untuk mendukung inovasi produk yang berkelanjutan. Ini melibatkan pengembangan 
keahlian internal yang sesuai dengan kebutuhan pasar dan pelanggan. integrasi strategi bisnis 
internal dan eksternal juga memerlukan komunikasi dan koordinasi yang baik di antara berbagai 
departemen dan tingkatan dalam perusahaan. Ini memastikan bahwa semua pihak terlibat 
memahami dan mendukung visi dan strategi perusahaan secara keseluruhan. Kolaborasi lintas 
departemen juga penting untuk mengidentifikasi dan menanggapi perubahan pasar dengan cepat 
dan efektif. 

Integrasi strategi bisnis internal dan eksternal harus bersifat dinamis dan adaptif terhadap 
perubahan lingkungan bisnis yang terus-menerus. Perusahaan perlu terus memantau kinerja 
mereka, menganalisis pasar, dan mengidentifikasi peluang atau ancaman baru yang muncul. 
Dengan tetap fleksibel dan responsif terhadap perubahan, perusahaan dapat mempertahankan 
keunggulan kompetitif mereka dalam jangka panjang. Hal ini mencakup evaluasi secara berkala 
terhadap strategi bisnis internal dan eksternal yang telah diimplementasikan, serta penyesuaian 
yang diperlukan untuk memastikan kesesuaian dengan perubahan pasar dan lingkungan eksternal. 
Selain itu, penggunaan teknologi informasi dan sistem manajemen yang terintegras i juga dapat 
mendukung integrasi strategi bisnis internal dan eksternal dengan lebih efektif. Dengan 
memanfaatkan teknologi yang tepat, perusahaan dapat mengoptimalkan pengelolaan informasi, 
mengkoordinasikan kegiatan internal, dan meningkatkan interaksi dengan pelanggan dan mitra 
bisnis (Rochmawati, et al., 2023). 

Integrasi strategi bisnis internal dan eksternal tidak hanya mengacu pada aspek operasional 
dan pemasaran perusahaan, tetapi juga melibatkan budaya perusahaan secara keseluruhan. Budaya 
perusahaan yang mendukung kolaborasi, inovasi, dan responsivitas terhadap perubahan eksternal 
sangat penting untuk kesuksesan integrasi strategi tersebut. Oleh karena itu, membangun budaya 
organisasi yang sesuai dengan visi dan strategi perusahaan menjadi faktor kunci dalam mencapai 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. proses integrasi strategi bisnis internal dan eksternal 
merupakan upaya yang berkelanjutan dan memerlukan komitmen jangka panjang dari semua 
pemangku kepentingan perusahaan. Ini termasuk dari pimpinan perusahaan hingga karyawan di 
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tingkat operasional. Dengan memastikan bahwa semua pihak terlibat aktif dalam proses integrasi 
ini, perusahaan dapat menciptakan sinergi yang kuat antara berbagai komponen strategis mereka 
dan meningkatkan kemampuan mereka untuk bersaing di pasar yang terus berubah. 
B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses Integrasi Strategi Bisnis Internal Dan 

Eksternal Dalam Konteks Mencapai Keunggulan Kompetitif Yang Berkelanjutan 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses integrasi strategi bisnis internal dan 
eksternal dalam konteks mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. kepemimpinan yang 
kuat dan visi yang jelas dari pimpinan perusahaan sangat penting. Kepemimpinan yang visioner 
mampu mengartikulasikan tujuan perusahaan dengan jelas dan memotivasi karyawan untuk 
bekerja menuju visi tersebut. Mereka juga bertanggung jawab untuk memfasilitasi kolaborasi 
antara departemen dan memastikan bahwa strategi internal dan eksternal perusahaan selaras. 
Selain itu, budaya perusahaan juga berperan penting dalam proses integrasi strategi bisnis. Budaya 
yang mendukung inovasi, kolaborasi, dan pembelajaran organisasi memfasilitasi integrasi yang 
lebih lancar antara berbagai bagian perusahaan. Budaya yang terbuka terhadap perubahan jug a 
memungkinkan perusahaan untuk merespons dengan cepat terhadap dinamika pasar eksternal dan 
memperbarui strategi mereka secara tepat waktu (Jaelani, 2021). 

Faktor lain yang mempengaruhi integrasi strategi bisnis internal dan eksternal adalah 
struktur organisasi perusahaan. Struktur organisasi yang fleksibel dan terbuka memungkinkan 
aliran informasi yang lancar antara departemen dan tingkatan dalam perusahaan. Ini memfasilitasi 
kolaborasi lintas-fungsi dan memungkinkan perusahaan untuk menanggapi perubahan pasar 
dengan lebih cepat dan efisien. teknologi informasi juga memainkan peran penting dalam integrasi 
strategi bisnis. Sistem informasi yang terintegrasi memungkinkan perusahaan untuk mengelola 
data dengan lebih efektif dan meningkatkan koordinasi antara berbagai fungsi perusahaan. Dengan 
menggunakan teknologi yang tepat, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional mereka 
dan memperkuat hubungan dengan pelanggan dan mitra bisnis. 

Faktor lingkungan eksternal seperti regulasi pemerintah, dinamika pasar, dan persaingan 
industri juga berpengaruh dalam proses integrasi strategi bisnis. Perubahan dalam lingkungan 
eksternal ini dapat mempengaruhi kebutuhan dan preferensi pelanggan, serta menciptakan 
tantangan atau peluang baru bagi perusahaan. Perusahaan perlu memantau dan mengevaluasi 
lingkungan eksternal mereka secara teratur untuk memastikan bahwa strategi bisnis mereka tetap 
relevan dan kompetitif dalam jangka panjang. Faktor keterlibatan stakeholder juga penting dalam 
proses integrasi strategi bisnis. Stakeholder internal dan eksternal, termasuk pemegang saham, 
karyawan, pelanggan, pemasok, dan masyarakat, memiliki kepentingan yang beragam dalam 
kesuksesan perusahaan. Melibatkan stakeholder dalam proses pengembangan dan implementasi 
strategi memastikan bahwa kepentingan mereka diakomodasi dan mendukung upaya integrasi 
strategi bisnis (Jaelani, 2021). 

Kompetensi dan kapabilitas internal perusahaan juga mempengaruhi integrasi strategi bisnis 
internal dan eksternal. Perusahaan perlu memastikan bahwa mereka memiliki sumber daya 
manusia yang kompeten dan infrastruktur yang cukup untuk mendukung implementasi strategi 
yang telah dirancang. Ini melibatkan pengembangan karyawan, investasi dalam t eknologi, dan 
pembangunan sistem manajemen yang efektif untuk mendukung integrasi strategi. faktor waktu 
juga harus dipertimbangkan dalam proses integrasi strategi bisnis. Integrasi strategi tidak terjadi 
secara instan, melainkan memerlukan waktu untuk merancang, mengimplementasikan, dan 
mengevaluasi efektivitasnya. Oleh karena itu, perusahaan perlu memiliki kesabaran dan ketekunan 
untuk menjalani proses ini secara bertahap dan menyeluruh. 

Komunikasi yang efektif juga sangat penting dalam integrasi strategi bisnis internal dan 
eksternal. Perusahaan perlu memastikan bahwa semua pihak terlibat memahami visi,  tujuan, dan 
rencana strategis perusahaan dengan jelas. Komunikasi yang terbuka dan transparan 
memungkinkan semua departemen dan tingkatan dalam perusahaan untuk bekerja secara sinergis 
menuju pencapaian tujuan bersama. evaluasi dan pengukuran kinerja juga merupakan faktor kunci 
dalam proses integrasi strategi bisnis. Perusahaan perlu memiliki metrik yang jelas untuk menilai 
keberhasilan implementasi strategi mereka dan mengukur dampaknya terhadap pencapaian 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dengan melakukan evaluasi secara berkala, perusahaan 
dapat mengidentifikasi area di mana integrasi strategi perlu ditingkatkan dan mengambil langkah-
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langkah perbaikan yang diperlukan. 
C. Dampak Dari Integrasi Strategi Bisnis Internal Dan Eksternal Terhadap Kinerja 

Perusahaan Dan Posisinya Dalam Pasar Yang Kompetitif 

Dampak dari integrasi strategi bisnis internal dan eksternal terhadap kinerja perusahaan dan 
posisinya dalam pasar yang kompetitif. Integrasi strategi ini dapat meningkatkan efisiensi 
operasional perusahaan dengan menyelaraskan proses internal dengan kebutuhan dan ekspektasi 
pasar. Dengan mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan meningkatkan produktivitas, 
perusahaan dapat mengurangi biaya produksi dan meningkatkan profitabilitasnya. Integrasi strategi 
bisnis internal dan eksternal memungkinkan perusahaan untuk menghasilkan produk atau layanan 
yang lebih sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Dengan memahami tren pasar dan preferensi 
pelanggan secara mendalam, perusahaan dapat mengembangkan produk atau layanan yang lebih 
inovatif dan relevan. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, memperkuat loyalitas 
merek, dan membantu perusahaan mempertahankan pangsa pasar yang stabil (Masâ, et al., 2023). 

Integrasi strategi bisnis internal dan eksternal juga dapat meningkatkan daya saing 
perusahaan dalam pasar yang kompetitif. Dengan menyelaraskan strategi bisnis dengan kondisi 
eksternal, perusahaan dapat merespons dengan cepat terhadap perubahan pasar, mengantisipasi 
persaingan yang meningkat, dan memenangkan keunggulan kompetitif. Ini dapat menghasilkan 
pertumbuhan pendapatan yang lebih tinggi dan memperkuat posisi perusahaan di pasar. integrasi 
strategi bisnis internal dan eksternal juga dapat memperkuat hubungan perusahaan dengan 
pelanggan dan mitra bisnis. Dengan menyelaraskan nilai-nilai perusahaan dengan kebutuhan pasar 
dan kepentingan mitra bisnis, perusahaan dapat membangun hubungan yang lebih erat dan 
berkelanjutan. Hal ini dapat membuka peluang untuk kemitraan jangka panjang dan kolaborasi 
yang saling menguntungkan, yang dapat meningkatkan daya saing dan pertumbuhan perusahaan.  

Integrasi strategi bisnis internal dan eksternal dapat membantu perusahaan untuk  
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dalam jangka panjang. Dengan 
menyelaraskan visi, tujuan, dan strategi perusahaan dengan kondisi pasar yang terus berubah, 
perusahaan dapat membangun fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan yang berkelanjut an dan 
kesuksesan jangka panjang di pasar yang kompetitif., integrasi strategi bisnis internal dan eksternal 
juga dapat meningkatkan keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang. Dengan 
mengintegrasikan aspek lingkungan dan sosial dalam strategi bisnisnya, perusahaan dapat 
memperhitungkan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial dari kegiatan operasionalnya. Hal ini 
dapat mencakup praktik ramah lingkungan, tanggung jawab sosial perusahaan, dan kepatuhan 
terhadap regulasi lingkungan (Alichia, et al., 2024). 

Integrasi strategi bisnis internal dan eksternal memungkinkan perusahaan untuk merespons 
secara lebih efektif terhadap perubahan lingkungan eksternal. Dengan memahami tren pasar, 
regulasi pemerintah, dan perubahan dalam preferensi pelanggan, perusahaan dapat mengadaptasi 
strategi mereka dengan lebih cepat dan tepat. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk tetap 
relevan dan kompetitif di pasar yang terus berubah dengan cepat. Dampak dari integrasi strategi 
bisnis internal dan eksternal juga dapat terlihat dalam peningkatan inovasi dan pengembangan 
produk. Dengan menyelaraskan visi perusahaan dengan kebutuhan pasar, perusahaan dapat 
mengidentifikasi peluang baru untuk inovasi dan pengembangan produk yang dapat memenuhi 
kebutuhan pelanggan dengan lebih baik. Ini dapat meningkatkan daya tarik produk perusahaan dan 
memberikan keunggulan kompetitif dalam pasar. 

Integrasi strategi bisnis internal dan eksternal dapat membantu perusahaan untuk 
membangun reputasi yang kuat di pasar. Dengan memperhatikan kebutuhan dan hara pan 
pelanggan, serta tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan, perusahaan dapat membangun 
citra merek yang positif dan dihormati. Hal ini dapat membantu perusahaan untuk memenangkan 
kepercayaan pelanggan, meningkatkan loyalitas merek, dan memperluas pangsa pasar mereka 
dalam jangka panjang. Integrasi strategi bisnis internal dan eksternal memiliki dampak yang 
signifikan terhadap kinerja perusahaan dan posisinya dalam pasar yang kompetitif. Dengan 
menyelaraskan strategi bisnis dengan kebutuhan pasar, memperhitungkan dampak ekonomi, 
lingkungan, dan sosial dari kegiatan operasionalnya, serta merespons dengan cepat terhadap 
perubahan lingkungan eksternal, perusahaan dapat menciptakan keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan dan membangun fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan jangka panjang 
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KESIMPULAN  

Integrasi strategi bisnis internal dan eksternal menjadi pondasi penting bagi 
perusahaan dalam mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dalam era bisnis 

yang dinamis dan kompetitif, penyelarasan antara strategi internal perusahaan dengan 
kondisi eksternal pasar merupakan kunci untuk bertahan dan berkembang. Dengan 
menyelaraskan visi, tujuan, dan strategi perusahaan dengan kebutuhan dan harapan pasar, 

perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasionalnya, mengembangkan produk atau 
layanan yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan, dan merespons dengan cepat terhadap 

perubahan lingkungan bisnis. Hal ini tidak hanya membantu perusahaan untuk 
memenangkan persaingan di pasar yang kompetitif, tetapi juga menciptakan fondasi yang 
kokoh untuk pertumbuhan jangka panjang dan kesuksesan yang berkelanjutan. Integrasi 

strategi bisnis internal dan eksternal bukan hanya menjadi strategi yang penting, tetapi 
juga menjadi keharusan bagi perusahaan yang ingin tetap relevan dan kompetitif di 

tengah-tengah perubahan yang terus berlanjut dalam dunia bisnis. 
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